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Abstrak
 

Antibodi antisperma adalah salah satu penyebab infertilitas pada manusia. Antibodi ini berikatan dengan

protein pada permukaan sperma dan dapat menyebabkan berbagai gangguan pada sperma yang menghambat

proses fertilisasi secara langsung maupun tak langsung. Identifikasi antigen sperma diharapkan akan

menjelaskan mekanisme terjadinya infertilitas autoimun. Selain itu, apabila antigen tersebut berhubungan

langsung dengan proses fertilisasi, studi ini dapat pula memperjelas mekanisme fertilisasi pada tingkat

molekul.

Tesis ini melaporkan basil penelitian awal dari sebuah penelitian besar yang mempelajari tentang

mekanisme infertilitas imunologis. Penelitian awal ini mencakup identifikasi antigen sperrna dengan

menggunakan sera pasien infertil dan isolasi klon cDNA yang menyandi salah satu antigen tersebut.

Identifikasi antigen dilakukan dengan Western immunoblotting menggunakan 13 sera yang berasal dari

individu fertil sebagai kontrol (kode EIC) dan 37 sera dari pasien infertil (kode EIS). Serum pasien yang

memberikan reaksi kuat dan konsisten kemudian digunakan untuk mengisolasi klon cDNA dari pustaka

cDNA testis manusia.

Hasil Western immunoblotting menunjukkan bahwa EIS mengenali satu atau beberapa protein sperma

dengan berat molekul yang bervariasi mulai dari 34 hingga 105 kDa. Sebagian besar EIC (11 dari 13) juga

berikatan dengan beberapa protein sperma namun intensitasnya lebih lemah dibanding EIS. Serum dengan

kode EIS07 memperlihatkan reaksi yang kuat dan spesifik dengan protein berukuran 66 kDa clan 88 kDa.

Serum ini kemudian digunakan sebagai pelacak pada skrining pustaka cDNA testis manusia. Dari skrining

tersebut berhasil diisolasi sebuah klon positif dari kurang lebih 225.000 klon. Klon ini membawa potongan

cDNA berukuran kurang lebih 2.3 kpb yang selanjutnya disebut cDNA AIR (Autoimmune Infertility

Related). cDNA AIR selanjutnya disubklon ice dalam vektor plasmid pGEX-4T2. Plasmid rekombinan ini

kemudian dipotong dengan berbagai enzim restriksi untuk membuat peta restriksi pada fragmen eDNA AIR

tersebut. Hasil pemetaan menunjukkan adanya situs restriksi untuk enzim Pstl, ApaI, HindIII, KpnI, SacI,

dan Xbal. 
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